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ABSTRAK 

 

Mahendra Dunant Kamba: Eksistensi Bahasa Indonesia Baku di Tengah 

Penggunaan Ragam Bahasa Gaul di Sekolah. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. 

 

Kata Kunci: eksistensi bahasa baku, bahasa gaul, kualitatif deskriptif, siswa 

SMK, sosiolinguistik 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masifnya pergeseran lanskap kebahasaan 

di lingkungan pendidikan formal akibat dominasi media sosial yang memicu 

meluasnya penggunaan ragam bahasa gaul di kalangan remaja. Fenomena 

sosiolinguistik ini menimbulkan kekhawatiran terhadap penurunan posisi bahasa 

nasional, di mana siswa sering mengalami kesulitan mengartikulasikan gagasan 

ilmiah menggunakan ragam bahasa formal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk penggunaan ragam bahasa gaul serta menganalisis 

eksistensi dan pemakaian bahasa Indonesia baku di kalangan siswa SMK PGRI 3 

Kediri. Rumusan masalah dalam penelitian ini memfokuskan pada bentuk 

penggunaan bahasa gaul dan eksistensi bahasa Indonesia baku di tengah paparan 

variasi bahasa nonformal tersebut di lingkungan sekolah. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif naturalistik. Struktur data meliputi data primer (tuturan lisan siswa, hasil 

wawancara dengan 1 guru wali kelas dan 5 siswa, serta catatan lapangan observasi) 

dan data sekunder (hasil kuesioner dan dokumentasi media sosial). Prosedur 

pengumpulan data dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu tahap pra-lapangan 

(orientasi, perizinan, penyusunan instrumen) dan tahap lapangan (pengumpulan 

data operasional). Teknik analisis data menerapkan model interaktif sirkular yang 

meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta verifikasi dan penarikan kesimpulan 

(conclusion drawing). 

Hasil penelitian menunjukkan ragam bahasa gaul dominan digunakan siswa 

dalam interaksi informal sehari-hari dalam bentuk singkatan, akronim, campur 

kode, dan istilah populer (seperti OTW, gas, spill, bestie, mager, baper). 

Penggunaan ini dipengaruhi kuat oleh media sosial, teman sebaya, bahasa daerah 

(Jawa), bahasa Inggris, kemajuan teknologi, dan konten hiburan digital. Meskipun 

menjadi tantangan karena kerap terbawa dalam komunikasi formal, bahasa 

Indonesia baku terbukti tetap eksis dan mempertahankan fungsinya pada situasi 

formal akademik (pembelajaran kelas, presentasi ilmiah, diskusi kelompok, tugas 

tertulis, dan interaksi resmi dengan guru) berkat peran aktif guru dalam 

pembinaan bahasa secara konsisten. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan adalah suatu bab pengantar, berisikan uraian terkait 

latar belakang penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, maupun manfaat penelitian. Alasan mengapa peneliti meneliti, 

fenomena maupun masalah yang melatarbelakangi kajian tersebut seluruhnya 

dideskripsikan didalam latar belakang. Pada rumusan masalah, peneliti 

mencantumkan sejumlah pertanyaan spesifik berkenaan dengan penelitian 

yang hendak dilaksanakan. Kemudian tujuan penelitian mencakup 

didalamnya jawaban ataupun sasaran dari rumusan masalah yang hendak 

dianalisis. Terakhir manfaat penelitian yang berisi 2 jenis yaitu secara teoritis 

yang berarti digunakan dalam aspek teori dan secara praktis yang berarti 

dikhususkan secara spesifik 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bahasa memiliki peran sentral sebagai instrumen komunikasi, 

representasi kultural, sekaligus artikulasi identitas kolektif suatu bangsa. 

Dalam konteks nasional, bahasa Indonesia tidak sekadar berfungsi sebagai 

alat transaksional, melainkan memegang mandat yuridis-konstitusional yang 

sangat kuat. Berdasarkan amanat Bab XV Pasal 36 Undang-Undang Dasar 

1945 serta Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, 

dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, bahasa Indonesia ditetapkan 

sebagai bahasa resmi negara. Regulasi ini menegaskan bahwa ranah 

administrasi publik, penamaan geografi, papan nama instansi, hingga 

penyelenggaraan pendidikan wajib menggunakan bahasa Indonesia ragam 

baku yang berkodifikasi pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan 

Ejaan yang Disempurnakan (EYD) Edisi V. 

Namun, dinamika peradaban yang diakselerasi oleh pesatnya lompatan 

teknologi informasi dan globalisasi telah memicu pergeseran lanskap 

kebahasaan secara masif. Kehadiran ruang digital melalui media sosial seperti 

Instagram, TikTok, X (Twitter), dan WhatsApp menjadi katalisator utama 

1 
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lahirnya berbagai variasi sosiolinguistik baru di kalangan masyarakat 

(Jasmien dkk., 2024). Di satu sisi, kemudahan akses informasi memperluas 

jangkauan pemahaman bahasa nasional antarsuku bangsa. Namun, di sisi lain, 

arus globalisasi dan dominasi penetrasi budaya asing memicu sikap 

inferioritas berbahasa pada sebagian masyarakat terpelajar. Muncul 

kecenderungan untuk memandang bahasa Indonesia sebagai ragam yang 

kaku, formal, dan tidak akrab (Fitri, 2020). Akibatnya, terjadi fenomena 

pencampuran kode (code-mixing) antara bahasa Indonesia, bahasa daerah, 

dan bahasa asing yang kemudian mengkristal menjadi ragam slang atau yang 

populer diidentifikasi sebagai bahasa gaul. 

Perkembangan bahasa gaul ini bergerak sangat dinamis melalui berbagai 

pola modifikasi linguistik, baik dalam bentuk pemendekan 

(akronim/singkatan), pelesetan fonetis, hingga rekonstruksi kosakata khas 

(Putri dkk., 2021). Kelena (2011) serta Rosida (2018) mengemukakan bahwa 

aksentuasi variasi bahasa ini sangat dipengaruhi oleh budaya pop, figur 

publik, dan intensitas interaksi digital remaja. Bagi generasi muda, 

penggunaan bahasa gaul merupakan simbol eksklusivitas, kreativitas, dan 

media untuk mengukuhkan kesetiaan kelompok (peer group solidarity). 

Fenomena ini menyebabkan posisi bahasa Indonesia baku kian tergradasi dan 

ditempatkan sebagai pilihan bahasa kedua setelah bahasa ibu atau bahasa 

pergaulan. Rahayu (2015) mengkhawatirkan bahwa kebiasaan 

mengoperasikan ragam nonformal ini secara terus-menerus dalam aktivitas 

harian dapat memicu kemunduran kualitas berbahasa secara struktural, 

bahkan membuat bahasa nasional terkesan arkaik (kuno) di mata generasinya 

sendiri. 

Dampak dualistik dari masifnya pergeseran bahasa ini mulai merambah 

ke dalam institusi pendidikan formal, khususnya pada jenjang sekolah 

menengah. Sekolah yang seharusnya berfungsi sebagai laboratorium 

pelestarian kedaulatan bahasa baku, kini mulai terinterferensi oleh 

penggunaan bahasa gaul yang tidak pada tempatnya (Sari, 2015). Gejala 

sosiolinguistik inilah yang tertangkap melalui observasi awal dan wawancara 
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yang dilakukan peneliti di SMK PGRI 3 Kediri. Berdasarkan penuturan 

tenaga pendidik di sekolah tersebut, bahasa gaul tidak lagi dipandang sebagai 

anomali atau bahasa asing, melainkan telah bertransformasi menjadi bahasa 

tutur harian siswa di lingkungan sekolah, baik saat berinteraksi antar-teman 

sebaya maupun ketika berkomunikasi dengan guru. 

Implikasi destruktif dari pudarnya batasan situasional ini adalah 

timbulnya resistensi dan kesulitan pada diri siswa saat dituntut untuk 

mengartikulasikan gagasan menggunakan bahasa Indonesia baku yang 

formal. Keterbatasan penguasaan kosakata baku ini terlihat nyata ketika siswa 

melakukan presentasi di depan kelas, berdiskusi ilmiah, atau menyusun tugas-

tugas tertulis akademis. Pola tutur yang terbiasa menggunakan akronim gaul 

dan struktur kalimat yang tidak efektif terbawa ke dalam ruang-ruang 

akademik, yang pada gilirannya berpotensi merusak logika berpikir ilmiah 

siswa. 

Fenomena dinamika bahasa gaul jauh lebih masif dibandingkan dekade 

sebelumnya Algofiqi dkk. (2025) mengonfirmasi bahwa bahasa gaul tidak 

lagi terbatas pada komunikasi tertulis di media sosial, melainkan telah 

sepenuhnya merestrukturisasi cara berpikir dan tutur lisan Generasi Z di 

dunia nyata. Pola imitasi kosa kata viral dari platform digital seperti TikTok 

secara langsung menggeser penguasaan struktur kalimat logis berbasis EYD 

V di kalangan remaja. Hal ini diperkuat oleh studi Rajagukguk dkk. (2025) 

yang mengemukakan bahwa penggunaan bahasa gaul (slang) dalam 

komunikasi sehari-hari remaja di lingkungan sekolah formal kerap memicu 

ketidakmampuan transisi kode linguistik (code-switching) ketika situasi 

menuntut mereka menggunakan bahasa Indonesia ragam baku dalam forum 

presentasi ilmiah atau kegiatan akademik formal di kelas 

Jika dibiarkan tanpa adanya kajian sosiolinguistik dan evaluasi edukatif 

yang komprehensif, maka sektor pendidikan terancam mengalami 

kelumpuhan fungsi. Berdasarkan urgensi empiris dan teoretis tersebut, 

peneliti memandang perlu untuk melakukan kajian mendalam melalui sebuah 
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penelitian yang berjudul: “Eksistensi Bahasa Indonesia Baku di Tengah 

Penggunaan Ragam Bahasa Gaul di Sekolah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah penggunaan bentuk bahasa gaul di lingkungan SMK 

PGRI 3 Kediri? 

2. Bagaimanakah eksistensi Bahasa Indonesia baku di kalangan siswa di 

lingkungan SMK PGRI 3 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penggunaan bentuk ragam 

bahasa gaul di lingkungan SMK PGRI 3 Kediri 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi serta pemakaian 

bahasa Indonesia baku di kalangan siswa di lingkungan SMK PGRI 3 

Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis, baik 

bagi pengembangan ilmu kebahasaan maupun bagi peningkatan mutu 

pembinaan bahasa di lingkungan sekolah. 

1. Teoretis, hasil penelitian ini akan memperkaya khazanah kajian 

sosiolinguistik, terutama terkait dengan dinamika penggunaan bahasa 

Indonesia baku dan bahasa gaul di kalangan remaja sekolah menengah 

kejuruan. 

2.  Praktis, manfaat penelitian ini diharapkan dapat dirasakan langsung 

oleh pihak sekolah, khususnya para guru bahasa Indonesia. Dengan 

mengetahui bagaimana siswa memaknai dan menggunakan bahasa baku 

serta bahasa gaul, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif, inovatif, dan mampu menumbuhkan kesadaran berbahasa 

secara   baik   dan   benar   di   kalangan   peserta   didik. 
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